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Amal Bakti Santri MBS: Mendidik Santri Melalui Kehidupan
Sosial Masyarakat

Selasa, 19-01-2016

Kehidupan santri di banyak pesantren di Indonesia sering diidentikkan dengan kehidupan

tertutup dari dunia luar. Sebuah terobosan dilakukan Pondok Pesantren MBS di Yogyakarta

untuk menghapus kesan itu melalui program Amal Bakti Santri (ABAS).
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YOGYAKARTA—

agai kasus, pola semacam ini membentuk karaker santri, yang canggung bergaul. Jika paham radikal menyusup pada situasi semaca in, santi akan mudah terpengaruh karena

voaindonesia.com | Kehidupan di dalam pesantren penuh dengan pembatasan. Santi hidup dalam siklus yang terjadwal dan tidak leluasa bergaul dengan masyarakat luar. Dalam berb

Kehidupan sosialnya yang kurang baik.

tinggal bersama satu keluarga, dan wajib hidup seperti anggota keluarga barunya. Mereka yang tinggal di rumah petani, harus

Untuk menghindari kondisi semacam itu, Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School (MBS) di Yogyakarta membuat terobosan. Sekitar 1.400 santrinya diajak untuk hidup di tengah masyarakat pedesaan selama lima hari. Setiap santr

membantu pekerjaan di sawah

ervira yang memimpin kegiatan ini,proses terlibat langsung dengan masyarakal akan membuat saniri memahami bagaimana kehidupan sosial yang sebenarnya.

Begitupun dengan santri yang hidup bersama pedagang makanan kelling atau peternak sapi. Menurut ustadz Agus Yudt

pkan apa yang didapat santri di pondok, yaitu dengan santri-santi it mengikuti kegiatan tuan rumah, misalnya bertani atau mencari rumput, agar santi itu merasakan bagaimana susahnya hidup yang sebenamya,” kata Agus Y1

. Tujuannya untuk mener

Santr kita

erjunkan ke rumah-rumah, yang menurut kriteia kami, mereka miskin atau menengah ke ba

 di malam hari. Kesempatan bergaul dengan masyarakat kal ini memberi ia pelajaran yang sangat berbeda.

vl dengan belajar imu duniawidi siang hari dan memperdalam imu agan

lengaku bisa belajar banyak dengan hidup di luar pondok pesantren selama lima hari, Selama di pesantren, hidupnya i

‘Salah salu santri putr yang mengikut kegiatan ini, Shiva Mega, m

Yantri putr Pondok Pesantren MBS menjalani hidup sebagai anak peterak sapi (Foto: VOAINurhad)

Memberi kita pengajaran, bisa merasakan bagaimana rasanya menjadi penjua, bisa merasakan dan mengerti kehidupan, tidak selamanya hidup it enak-enak saja,” ungkap Shiva Mega.

Kedua anaknya yang masih kecil berkesempatan berinteraksi dengan para santr, dan sebaliknya para saniri membantu dia membuat dan menjual makanan kel

Salim Wahyudi, warga Prambanan Yogyakarta yang menjadi salah satu tuan rumah dalam kegiatan ini mengaku memperoleh pengalaman baru

Kegiatan inf sangat membantu saya, terutama bagi saya pribadi yang berdagang. Kami sebagal pedagang kelling bakso ayam dan siomay. Mereka membantu pekerjaan saya dalam proses pembuatan makanan yang akan dijual dan juga dalam penjualannya.” kata Salim Wahyudi
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